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ABSTRAK 

 
Dividen merupakan keuntungan yang diperoleh investor selama periode saham masih dimiliki 

karena sudah menanamkan modalnya. Bagi perusahaan harus mengambil kebijakan membayar dividen 

kepada pemegang saham atau menahannya untuk diinvestasikan kembali. Dividend payout ratio 

merupakan prosentase besarnya dividen dari laba bersih yang akan dibayarkan perusahaan kepada 

pemegang saham. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

dividend payout ratio dimana variabel bebasnya adalah return on asset, debt to equity ratio, dan firm 

size, sedangkan variabel terikatnya adalah dividend payout ratio pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2015. 

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif, sedangkan jenis penelitian adalah kausalitas. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu sampel berdasarkan kriteria 

tertentu. Populasi pada penelitiam ini adalah semua perusahaan yang masuk Indexs LQ 45 yang 

diperoleh dari publikasi situs homepage yaitu www.idx.co.id. Sampel sebanyak 27 perusahaan, sumber 

data sekunder dengan teknik pengumpulan data menggunakan field research dan library research. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, menggunakan alat bantu SPSS v.23 

for windows. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah secara parsial atau terpisah dan secara simultan atau 

bersama-sama variabel return on asset, debt to equity ratio dan firm size berpengaruh signifikan 

terhadap dividend payout ratio. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi untuk pengambilan keputusan berinvestasi, dan bermanfaat bagi perusahaan serta untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih banyak dan spesifik untuk 

mendukung penelitian ini agar lebih akurat. 

 

KATA KUNCI  : Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Firm Size, Dividend Payout Ratio. 

 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan Investasi semakin 

tinggi untuk mendapatkan keuntungan 

berdasarkan laporan keuangan. Dividen 

adalah keuntungan yang diberikan kepada 

pemegang saham yang telah menanamkan 

modalnya di suatu perusahaan. Pusat 

perhatian investor paling utama 

berinvestasi pada perusahaan adalah 

kebijakan dividen (dividend policy), 

sehingga kebijakan dividen merupakan 

masalah yang sering dihadapi oleh 

perusahaan. Manajemen sering mengalami 

kesulitan untuk memutuskan laba yang 

didapatkan akan ditahan untuk investasi 

yang lebih menguntungkan atau dibagikan 

dalam bentuk dividen. Apabila perusahaan 

memilih untuk menahan laba maka 

preferensi investor mengenai dividen dari 

capital gain akan terabaikan, dan jika 
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perusahaan lebih memilih untuk 

membagikan dividen, maka akan 

mengurangi laba yang ditahan dan 

selanjutnya akan mengurangi total sumber 

dana intern. 

Kinerja keuangan perusahaan sangat 

berkaitan dengan pertimbangan besarnya 

dividend payout ratio. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan perusahaan 

dalam menentukan besarnya laba yang akan 

dibagikan sebagai dividen adalah rasio 

keuangan perusahaan. Menurut Murhadi 

(2013:56) terdapat lima rasio keuangan 

dalam laporan keuangan antara lain yaitu : 

rasio likuiditas, rasio pengelolaan 

asset/aktivitas, rasio pengelolaan 

utang/solvabilitas, rasio probabilitas, rasio 

nilai pasar. Tolak ukur investor dalam 

berinvestasi di perusahaan melalui 

beberapa pertimbangan yaitu rasio 

profitabilitas atau rasio laba yang di 

proksikan return on asset. Menurut Halim 

(2007:157), Return On Asset merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur 

sampai seberapa besar efektifitas 

manajemen mengelola asset yang dimiliki 

perusahaan untuk menghasilkan laba.  

Rasio solvabilitas atau rasio hutang yang di 

proksikan debt to equity ratio. Menurut 

Fahmi (2011:128), “Debt to equity ratio 

(DER) adalah rasio yang dihitung dengan 

membagi total hutang dengan total ekuitas 

(modal)”. Dan ukuran perusahaan atau firm 

size. Menurut Gumantri (2013:28), firm size 

adalah sebagai berikut : Ada kecenderungan 

yang nyata dan berpola antara firm size dan 

besar kecilnya rasio pembayaran dividen. 

Perusahaan yang secara ekonomi 

dikelompokkan sebagai perusahaan besar, 

biasanya diukur dengan tingkat kapitalisasi 

pasar sahamnya, secara rata-rata memiliki 

rasio pembayaran dividen yang lebih tinggi 

dari perusahaan kecil. 

Minat investor yang paling banyak 

dalam berinvestasi pada Bursa Efek 

Indonesia yaitu pada perusahaan LQ 45. 

Indeks LQ 45 adalah perusahaan yang 

likuiditasnya diatas rata-rata, dengan kata 

lain perusahaan yang masuk LQ 45 adalah 

perusahaan yang terbaik. Dalam 

berinvestasi yang diharapkan dari investor 

yaitu dividen, besarnya dividen yang akan 

dibagikan pada pemegang saham 

tergantung pada rasio keuangan diantaranya 

Return On Asset, Debt to Equity Ratio, dan 

Firm Size. Diduga ketiga faktor tersebut 

menjadi penentu investor menentukan 

pilihan perusahaan dalam berinvestasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 

untuk mengkajinya dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Return On Asset, 

Debt to Equity Ratio, dan Firm Size 

terhadap Dividend Payout Ratio pada 

perusahaan LQ 45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015”.  

Masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah Return On Asset berpengaruh 

signifikan terhadap Dividend Payout 
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Ratio pada perusahaan LQ 45 di Bursa 

Efek Indonesia ? 

2. Apakah Debt to Equity Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio pada perusahaan 

LQ 45 di Bursa Efek Indonesia ? 

3. Apakah Firm Size berpengaruh 

signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio pada perusahaan LQ 45 di Bursa 

Efek Indonesia ? 

4. Apakah Return On Asset, Debt to Equity 

Ratio, dan Firm Size berpengaruh 

signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio pada perusahaan LQ 45 di Bursa 

Efek Indonesia ? 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Pengaruh Return on asset terhadap 

Dividend Payout Ratio pada perusahaan 

LQ 45 di Bursa Efek Indonesia. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap 

Dividend Payout Ratio pada perusahaan 

LQ 45 di Bursa Efek Indonesia. 

3. Pengaruh Firm Size terhadap Dividend 

Payout Ratio pada perusahaan LQ 45 di 

Bursa Efek Indonesia. 

4. Pengaruh Return On Asset, Debt to 

Equity Ratio, dan Firm Size terhadap 

Dividend Payout Ratio pada perusahaan 

LQ 45 di Bursa Efek Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif sedangkan 

jenis penelitian yaitu kausalitas atau 

mencari hubungan sebab akibat. Teknik 

penelitian menggunakan exsplanatory 

reseach yaitu menguji hubungan antar 

variabel, dua variabel atau lebih. Penelitian 

dilakukan pada  bulan April 2017 – Juli 

2017. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan LQ 45 yang terdaftar di 

BEI. Sampel penelitian ditemukan 27 

perusahaan menggunakan purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2011:122), 

“Purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sample dengan pertimbangan 

tertentu”. Sumber data sekunder dengan 

teknik pengumpulan data field research dan 

library research di dapat dari situs 

www.idx.co.id. Teknik analisis data 

Analisis Regresi Linier Berganda 

menggunakan alat bantu SPSS versi 23.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas data 

 

Menurut Ghozali (2011:160-211) 

tentang analisis grafik, sebagai berikut: 

Salah satu cara termudah untuk melihat 

normalitas residual adalah dengan melihat 

grafik histogram yang membandingkan 

antara data observasi dengan distribusi yang 

Simki-Economic Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Sunawan | 13.1.02.02.0545 
EKONOMI - MANAJEMEN 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 

mendekati normal. Cara untuk melihat 

normalitas adalah dengan melihat 

histogram yang membandingkan antara 

data observasi dengan distribusi yang 

mendekati distribusi normal. Distribusi 

normal akan membentuk suatu garis lurus 

diagonal. Jika puncak kurva berada tepat 

pada titik 0 dan membagi atau mempunyai 

sisi yang sama tidak menceng ke kiri atau 

ke kanan. Dan jika data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal menunjukan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

Uji Multikolinieritas 

Pada model regresi yang baik 

seharusnya antara variabel independent 

tidak terjadi multikolonearitas dalam model 

regresi dapat dilihat dari tolerance dibawah 

0,1 atau VIF 10, maka terjadi 

multikolonearitas. Dapat dilihat bahwa 

variabel ROA memiliki tolerance sebesar 

0,780 yang lebih besar dari 0,10 dan VIF 

sebesar 1,282 yang lebih kecil dari 10, dan 

DER memiliki tolerance 0,610 yang lebih 

besar dari 0,1 dan VIF sebesar 1,641 yang 

lebih kecil dari 10, dan FS memiliki 

tolerance sebesar 0,558 yang lebih besar 

dari 0,1 dan VIF sebesar 1,791 yang lebih 

kecil dari 10. Dengan demikian dalam 

model ini tidak ada masalah 

multikolonearitas. 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .624a .389 .365 17.28669 1.874 

a. Predictors: (Constant), FS, ROA, DER 

b. Dependent Variable: DPR 

Nilai Uji Durbin Watson test 

sebesar 1,874. Nilai tersebut berada 

diantara 1,55 sampai dengan 2,46. Dengan 

demikian model regresi tersebut bebas dari 

autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Grafik scatterplot terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik diatas maupun dibawah angka 

0 pada sumbu Y, dan ini menunjukkan 

bahwa model regresi ini tidak terjad 

heteroskedastisitas. 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 

(Constant)   

ROA 
.780 1.282 

DER 
.610 1.641 

FS 
.558 1.791 

Y = -31,182 + 1,161 X1 - 2,030 X2 + 3,590 X3 

+ e 
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Persamaan regresi tersebut 

mempunyai makna sebagai berikut: 

a. Konstanta = -31,182 

Jika variabel ROA, DER, dan FS = 0, 

maka dividend payout ratio sebesar -

31,182 

b. Koefisien X1 = 1,161 

Setiap penambahan 1% ROA dengan 

asumsi DER dan FS tetap atau tidak 

berubah, maka akan meningkatkan 

dividend payout ratio sebesar 1,161%. 

Namun sebaliknya, jika ROA turun 1% 

dengan asumsi DER, dan FS tetap dan 

tidak berubah, maka menurunkan 

dividend payout ratio sebesar 1,161%. 

c. Koefisien X2 = -2,030 

Setiap penambahan 1% DER dengan 

asumsi ROA dan FS tetap dan tidak 

berubah, maka akan menurunkan 

dividend patout ratio sebesar 2,030%. 

Namun sebaliknya, jika DER turun 1% 

dengan asumsi ROA dan FS tetap dan 

tidak berubah, maka akan menaikkan 

dividend payout ratio sebesar 2,030%. 

d. Koefisien X3 = 3,590 

Setiap penambahan 1% FS dengan 

asumsi ROA dan DER tetap dan tidak 

berubah, maka akan menaikkan 

devidend payout ratio sebesar 3,590%. 

Namun sebaliknya, jika FS turun 1% 

dengan asumsi ROA dan DER tetap dan 

tidak berubah, maka akan menurunkan 

dividend payout ratio sebesar 3,590%. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Return On Asset terhadap 

Dividend Payout Ratio 

Return on asset merupakan salah 

satu rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Dari hasil uji t pada tabel 4.10 diperoleh 

nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05. Hal 

ini berarti ROA secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

dividend payout ratio perusahaan LQ 

45. Berarti peningkatan dan penurunan 

ROA perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap DPR, hal ini berarti 

dengan laba yang tinggi perusahaan 

akan membagikan dividen yang tinggi 

pula kepada pemegang saham, 

sekaligus sebagai daya tarik investor 

agar mau berinvestasi di perusahaan 

tersebut. 

2. Pengaruh Dept to Equity Ratio 

terhadap Devidend Payout Ratio 

Debt to equty ratio merupakan 

rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

Jenis Uji  Variabel  Nilai Sign Kriteria  

Uji t 

(Parsial) 

ROA 0,000<0,05 ROA secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend 

Payout Ratio 

Uji t 

(Parsial) 

DER 0,030<0,05 DER secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend 

Payout Ratio 

Uji t 

(Parsial) 

FS 0,045<0,05 FS secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend 

Payout Ratio 

Uji F 

(Simulan) 

ROA, 

DER, 

dan FS 

0,000<0,05 ROA, DER, dan FS 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend 

Payout Ratio 
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hutangnya. Dan hasil ji t pada tabel 4.10 

diperoleh nilai signifikan dept to equty 

ratio lebih kecil dari tafar signifikansi 

yaitu 0,030 < 0,05. Hal ini berarti DER 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap dividend patout ratio 

perusahaan LQ 45. Peningkatan 

maupun perununan DER atau tingkat 

hutang perusahaan secara signifikan 

mempengaruhi DPR, hal ini secara 

teoritis kebijikan dividen erat kaitannya 

dengan kewajiban hutang, dengan 

hutang yang tinggi akan menambah 

modal perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan bersih, dari keuntungan 

yang tinggi itu manajemen dapat 

memilih membagikan dividen yang 

tinggi untuk menarik investor atau 

mengurangi dividen untuk beban tetap. 

3. Pengaruh Firm Size terhadap 

Dividend Payout Ratio 

Firm size merupakan ukuran 

perusahaan. Dari hasil uji t pada tabel 

4.10 diperoleh nilai signikansi firm size 

lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 

0,045 < 0,05. Hal ini berarti FS secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

dividend payout ratio perusahaan LQ 

45. Ukuran perusahaan yang besar akan 

memaksimalkan perusahaan dalam 

mengelola asetnya untuk ,enambah 

keuntungan perusahaan yang nantinya 

akan dibagikan dalam bentuk dividen, 

atau dengan kata lain terhadap pengaruh 

anatara perusahaan besar maupun 

perusahaan kecil dalam menentukan 

kebijakan dividen, hal ini disebabkan 

karena perusahaan besar cenderung 

lebih mudah berekspansi untuk 

memperluas pasar dibandingkan 

perusahaan kecil. 

4. Pengaruh Return On Asset, Debt to 

Equity Ratio, dan Firm Size terhadap 

Dividend Payout Ratio 

Hasil dari pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan, menunjukkan 

bahwa secara simultan return on asset, 

debt to equity ratio, dan firm size 

berpengaruh signifikan terhadap 

dividend payout ratio. Hal ini 

dibuktikan dengan tabel 4.11, diperoleh 

nilai signifikan uji F sebesar 0,000 yang 

artinya lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yaitu 0,05 atau 

5%.sehingga dapat dikatakan bahwa 

secara simultan ROA, DER, dan FS 

berpengaruh signifikan terhadap DPR. 

Dengan demikian, koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,365 yang berarti bahwa 36,5% 

dijelaskan oleh ketiga variabel 

dependent dan sisanya sebesar 63,5%, 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  

1. Return On Asset berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio pada 
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perusahaan LQ 45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 

2. Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio pada perusahaan LQ 45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2013-2015. 

3. Firm Size berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio pada 

perusahaan LQ 45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 

4. Secara bersama-sama Return On Asset, 

Debt to Equity Ratio, dan Firm Size 

berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio pada perusahaan 

LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2015.  
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